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Abstrak

Pendidikan memegang peran krusial dalam membangun kemampuan intelektual dan emosional
individu. Kurikulum Merdeka hadir sebagai inovasi untuk menciptakan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, dengan fleksibilitas dalam metode pengajaran dan penilaian. Guru Penggerak,
sebagai agen perubahan, diharapkan dapat memimpin transformasi ini melalui kepemimpinan yang
kolaboratif dan inovatif. Namun, implementasi kurikulum ini masih menghadapi tantangan,
terutama di sekolah pinggiran seperti SMP N 2 Gemuh, Kendal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak kepemimpinan Guru Penggerak terhadap keberhasilan Kurikulum Merdeka
di sekolah tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan rancangan
studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan Guru Penggerak,
kepala sekolah, dan guru lainnya, serta analisis dokumen. Teknik triangulasi sumber dan metode
diterapkan untuk memastikan validitas data. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Kepemimpinan Guru Penggerak di SMP N 2 Gemuh terbukti
efektif dalam meningkatkan kapasitas pedagogis guru yaitu mampu merancang pembelajaran
berdiferensiasi dan partisipasi siswa dalam peningkatan keterlibatan dalam proyek P5. Model
kepemimpinan "GERAK" (Gotong Royong Edukatif Kolaboratif) berhasil mengintegrasikan
kearifan lokal ke dalam kurikulum, seperti proyek berbasis perikanan dan batik pesisir. Pendekatan
kolaboratif dan berbasis aset (asset-based approach) juga mengurangi resistensi guru terhadap
perubahan. Temuan ini memperkuat pentingnya kepemimpinan transformasional dan komunitas
praktik dalam keberhasilan implementasi kurikulum.

Kata Kunci: kepemimpinan; guru penggerak; kurikulum merdeka

Abstract
Education plays a crucial role in building individual intellectual and emotional abilities. The
Independent Curriculum is presented as an innovation to create student-centered learning, with
flexibility in teaching and assessment methods. The Leading Teacher, as an agent of change, is
expected to lead this transformation through collaborative and innovative leadership. However, the
implementation of this curriculum still faces challenges, especially in remote schools such as SMP
N 2 Gemuh, Kendal. This study aims to analyze the impact of the Leading Teacher's leadership on
the success of the Independent Curriculum in the school. The study used a descriptive qualitative
approach with a case study design. Data were collected through observation, in-depth interviews
with the Leading Teacher, principal, and other teachers, and document analysis. Source and
method triangulation techniques were applied to ensure data validity. Data analysis was carried
out through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The Leadership of the
Leading Teacher at SMP N 2 Gemuh has proven effective in improving teachers' pedagogical
capacity, namely being able to design differentiated learning and student participation in
increasing involvement in the P5 project. The "GERAK" (Gotong Royong Edukatif Kolaboratif)
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leadership model successfully integrated local wisdom into the curriculum, such as projects based
on fisheries and coastal batik. The collaborative and asset-based approach also reduced teacher
resistance to change. These findings reinforce the importance of transformational leadership and
communities of practice in successful curriculum implementation.

Keywords: leadership; leading teacher; independent curriculum

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses untuk membangun kemampuan intelektual dan
emosional individu agar mampu berinteraksi dengan lingkungan alam dan sosial
(Kurniawan & Nugroho, 2021). Hal ini sejalan dengan Undang-Undang RI No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), yang menyatakan bahwa pendidikan
adalah upaya terencana untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik secara menyeluruh,
meliputi dimensi spiritual, kepribadian, intelektual, akhlak, serta kompetensi praktis.
Selanjutnya, Permendikbud No. 15 Tahun 2018 menjelaskan bahwa guru memiliki tujuh
peran utama, Yyakni mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
mengevaluasi, dan melakukan penilaian. Tugas-tugas ini mencakup pemberian motivasi,
penguatan karakter, peningkatan kemandirian, serta penilaian komprehensif yang meliputi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.

Menurut Permendikbudristek No. 26 Tahun 2022, Program Guru Penggerak
merupakan sebuah inisiatif pengembangan kepemimpinan dalam pembelajaran yang
dilaksanakan melalui hybrid learning, menggabungkan pelatihan online, lokakarya,
seminar, dan pendampingan intensif selama setengah tahun tanpa harus meninggalkan
kewajiban mengajar. Program ini bertujuan untuk mengembangkan kapasitas guru dan
tenaga kependidikan dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kompetitif, berfokus
pada peningkatan mutu pembelajaran, serta mengoptimalkan pencapaian belajar siswa.
Sebagai pionir perubahan, Guru Penggerak diharapkan dapat menjadi penggerak
transformasi pendidikan yang berkualitas di satuan pendidikan.

Guru Penggerak merupakan pemimpin pembelajaran yang berperan sebagai katalisator
perubahan dalam dunia pendidikan, karena tugasnya tidak hanya mengajar, tetapi juga
menginspirasi rekan sejawat untuk mengembangkan praktik-praktik inovatif di kelas
(Lestari & Pratama, 2022). Adanya pendekatan kolaboratif, Guru Penggerak mendorong
peningkatan kualitas pembelajaran melalui refleksi kritis, eksperimen pedagogis, dan
penerapan Kurikulum Merdeka yang berpusat pada kebutuhan peserta didik.
Kepemimpinan mereka ditandai dengan kemampuan membangun visi bersama serta
memberdayakan seluruh pemangku kepentingan di sekolah.

Salah satu ciri khas kepemimpinan Guru Penggerak adalah kemampuannya
menciptakan ekosistem belajar yang inklusif dan berorientasi pada pertumbuhan (growth
mindset). Guru Penggerak aktif memfasilitasi komunitas praktisi di sekolah untuk saling
berbagi strategi pembelajaran efektif. Melalui program mentoring dan pendampingan.
Selain itu, Guru Penggerak membantu rekan guru lain mengidentifikasi tantangan kelas dan
merancang solusi berbasis data. Model kepemimpinan transformasional ini menekankan
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pada pengembangan kapasitas berkelanjutan, bukan sekadar instruksi top-down (Nurhadi &
Widiastuti, 2021).

Pada tingkat yang lebih luas, kepemimpinan Guru Penggerak berkontribusi pada
transformasi budaya sekolah, menjadi penghubung antara kebijakan pendidikan nasional
dengan implementasi di satuan pendidikan, memastikan prinsip Merdeka Belajar terwujud
secara konkret. Adanya kompetensi sosial-emosional yang kuat, Guru Penggerak mampu
mengelola perubahan secara partisipatif, mengajak seluruh warga sekolah untuk terlibat
aktif dalam inovasi. Dampak kepemimpinannya tidak hanya terlihat pada peningkatan hasil
akademik, tetapi juga pada penguatan karakter dan kemandirian belajar peserta didik.
(Puspita & Wahyudi, 2022).

Menurut Aditiya et al., (2023), Guru Penggerak merupakan fasilitator pembelajaran
yang berperan aktif dalam memfasilitasi perkembangan peserta didik secara menyeluruh,
tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga secara dinamis membimbing rekan
sejawat untuk menerapkan model pembelajaran yang berfokus pada kebutuhan siswa.
Sebagai pionir perubahan, Guru Penggerak memiliki kemampuan untuk memperkuat
internalisasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila di kalangan peserta didik. Dengan
kompetensi yang telah terasah melalui berbagai pelatihan intensif, Guru Penggerak dituntut
untuk menjadi teladan dalam penerapan Kurikulum Merdeka melalui praktik pembelajaran
yang transformatif.

Kurikulum Merdeka menawarkan fleksibilitas bagi guru dalam merancang pendekatan
pembelajaran, memilih bahan ajar, serta menerapkan metode evaluasi yang tepat, dengan
penekanan khusus pada pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu dan
penilaian proses. Tujuan fundamentalnya adalah menghadirkan pengalaman belajar yang
autentik, membangun kemandirian, mengasah daya kreatif, serta mencapai pemahaman
konseptual yang komprehensif, agar siswa dapat berkembang secara utuh mencakup aspek
intelektual dan moral. Anggraeni dan Tiara (2023) menyatakan bahwa implementasi
komponen intrakurikuler dalam sistem ini menimbulkan tantangan kompleks bagi sekolah,
pendidik, dan peserta didik, sehingga diperlukan kolaborasi aktif seluruh unsur pendidikan
untuk memahami secara komprehensif peran dan kontribusi masing-masing pihak.

Kepemimpinan Guru Penggerak memainkan peran krusial dalam mensukseskan
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah. Sebagai agen perubahan, mereka tidak hanya
memahami filosofi merdeka belajar secara mendalam, tetapi juga mampu
menerjemahkannya ke dalam praktik pembelajaran yang kontekstual. Dengan pendekatan
kolaboratif, Guru Penggerak membimbing rekan sejawat untuk mengembangkan
pembelajaran berdiferensiasi, merancang asesmen formatif, dan memanfaatkan proyek
penguatan profil Pelajar Pancasila sebagai sarana pengembangan karakter siswa.
Transformasi ini berdampak langsung pada peningkatan kualitas proses belajar mengajar
yang lebih berpusat pada kebutuhan peserta didik (Rahmawati & Maulida, 2022).

Pada tataran operasional, kepemimpinan Guru Penggerak menciptakan ekosistem
sekolah yang mendukung inovasi pedagogis, memfasilitasi komunitas praktisi dimana guru-
guru saling berbagi strategi implementasi kurikulum, merefleksikan tantangan, dan
bersama-sama mencari solusi kreatif. Melalui pendampingan intensif, Guru Penggerak
membantu mengembangkan kapasitas pedagogis kolega dalam merancang modul ajar,
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mengelola kelas inklusif, serta menerapkan pembelajaran berbasis proyek. Praktik-praktik
ini secara signifikan meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan abad 21
sekaligus mengurangi kesenjangan pemahaman tentang Kurikulum Merdeka di antara
pendidik.

Dampak jangka panjang kepemimpinan Guru Penggerak terlihat pada transformasi
budaya belajar di sekolah. Mereka berhasil menciptakan lingkungan yang mendorong
kemandirian belajar siswa melalui penerapan teaching at the right level dan penilaian
autentik. Secara sistemik, keberhasilan ini tercermin dari meningkatnya partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran, berkembangnya keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta
penguatan karakter sesuai nilai-nilai Pancasila. Data menunjukkan sekolah dengan Guru
Penggerak yang kuat mengalami percepatan adaptasi terhadap Kurikulum Merdeka, dengan
indikator keberhasilan berupa peningkatan kompetensi guru, motivasi belajar siswa, dan
capaian pembelajaran yang lebih merata (Suryani & Widodo, 2021).

Kepemimpinan Guru Penggerak di SMP N 2 Gemuh Kendal, telah menjadi motor
penggerak yang nyata dalam implementasi Kurikulum Merdeka, terlihat dari transformasi
pembelajaran yang lebih partisipatif dan berpusat pada siswa. Para Guru Penggerak aktif
memfasilitasi workshop rutin untuk berbagi praktik terbaik dalam merancang modul ajar
berdiferensiasi dan asesmen formatif, serta membangun komunitas belajar kolaboratif di
antara guru-guru, yang berdampak pada peningkatan keterampilan pedagogis. Kelas-kelas,
perubahan signifikan teramati melalui  pembelajaran  berbasis proyek yang
mengintegrasikan nilai-nilai Pelajar Pancasila, peningkatan keterlibatan siswa dalam proses
belajar, dan berkembangnya budaya refleksi di kalangan pendidik untuk terus memperbaiki
kualitas pembelajaran. Dukungan Guru Penggerak dalam pendampingan individu juga
membantu mengatasi resistensi terhadap perubahan kurikulum, sehingga seluruh pemangku
kepentingan di sekolah ini semakin kompak dalam mewujudkan merdeka belajar, yang
tercermin dari capaian akademis dan non-akademis siswa yang terus menunjukkan tren
positif.

Penelitian ini bertujuan mengungkap kebaruan model kepemimpinan transformasional
Guru Penggerak di SMP N 2 Gemuh yang secara unik mengadaptasi prinsip Kurikulum
Merdeka dalam konteks sosio-kultural masyarakat pesisir Kendal, dengan mengeksplorasi
strategi mereka dalam: (1) membangun kolaborasi guru-siswa-orang tua berbasis kearifan
lokal (seperti integrasi budaya maritim dalam proyek pembelajaran), (2) mengembangkan
indikator keberhasilan berbasis konteks rural yang meliputi pemberdayaan masyarakat dan
keterampilan spesifik daerah, serta (3) menciptakan mekanisme diseminasi mandiri
antarsekolah pinggiran melalui jejaring komunitas praktisi tanpa bergantung pada sistem
pusat sebagai pendekatan yang belum banyak terungkap dalam literatur pendidikan
nasional.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan rancangan studi
kasus, yang memusatkan perhatian pada satu fenomena spesifik untuk dipahami secara
mendalam (Sukmadinata, 2013). Agar proses penelitian dapat berlangsung secara efektif
dan menghasilkan temuan yang optimal, peneliti merancang langkah-langkah penelitian
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secara sistematis, mencakup tahap pra-penelitian hingga tahap pelaksanaan. Peneliti terlibat
secara langsung dalam proses pengumpulan data dengan menemui informan secara tatap
muka, antara lain fasilitator program guru penggerak, kepala sekolah, serta sejumlah
perwakilan dari guru penggerak. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber
dari penelitian lapangan (field research) melalui teknik observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin validitas data, digunakan teknik triangulasi
sumber, yakni dengan membandingkan hasil wawancara dari berbagai pihak seperti
fasilitator guru penggerak, kepala sekolah, wakil kepala bagian kurikulum, serta guru-guru
yang terlibat. Selain itu, diterapkan juga triangulasi metode, dengan membandingkan data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi agar hasil penelitian lebih
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Kepemimpinan Guru Penggerak di SMP N 2 Gemuh, Kendal

Penelitian ini mengungkap bahwa kepemimpinan Guru Penggerak di SMP N 2 Gemuh
berbasis pada pendekatan kolaboratif-transformasional, dengan tiga pola utama: (1)
pembentukan communities of practice antarguru untuk pengembangan kurikulum, (2)
pendampingan individual berbasis kebutuhan guru, dan (3) perancangan proyek
pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal Kendal. Data menunjukkan peningkatan
40% partisipasi guru dalam penyusunan modul ajar mandiri dan 65% keterlibatan siswa
dalam proyek P5 setelah intervensi Guru Penggerak. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
strategi kepemimpinan yang mengedepankan kolaborasi, refleksi, dan kontekstualisasi
materi ajar dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan
budaya sekolah secara keseluruhan.

Temuan kunci penelitian ini meliputi: (1) adaptasi Kurikulum Merdeka melalui
integrasi tema lokal seperti budidaya ikan air tawar dan batik pesisir dalam proyek P5, (2)
pengurangan resistensi guru terhadap perubahan kurikulum melalui pendekatan
appreciative inquiry, dan (3) terbentuknya model kepemimpinan "GERAK" (Gotong
Royong Edukatif Kolaboratif) yang memadukan prinsip kepemimpinan distributif dengan
nilai kolektivitas masyarakat Gemuh. Ketiga temuan ini memperkuat argumen bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya membutuhkan inovasi dalam metode
pembelajaran, tetapi juga transformasi dalam pola kepemimpinan dan penguatan nilai-nilai
lokal. Dengan demikian, sekolah mampu menjadi pusat perubahan sosial yang relevan dan
berkelanjutan.

Pola kepemimpinan Guru Penggerak di SMP N 2 Gemuh selaras dengan teori
kepemimpinan transformasional Bass & Riggio, khususnya pada dimensi individualized
consideration (Kurniawan & Nugroho, 2021). Guru Penggerak berhasil mengidentifikasi
kebutuhan unik setiap guru melalui pendampingan diferensiasi, sebagaimana tercermin
dalam penyusunan modul ajar berbasis tingkat kesiapan guru. Temuan ini memperkuat studi
sebelumnya (Retnowati, 2021) tentang efektivitas pendekatan personalisasi dalam
perubahan kurikulum.
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Pembentukan komunitas praktisi antarguru di SMP N 2 Gemuh mendukung teori
Wenger tentang social learning systems. Guru Penggerak berperan sebagai boundary
spanner yang menghubungkan pengetahuan teknis Kurikulum Merdeka dengan konteks
lokal. Contoh nyata terlihat pada adaptasi materi pembelajaran tematik berbasis potensi
perikanan Gemuh, yang dihasilkan melalui diskusi komunitas. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Lestari & Pratama (2022) tentang peran jejaring sosial dalam implementasi
kurikulum.

Strategi Guru Penggerak dalam mengatasi resistensi kurikulum mengaplikasikan
prinsip change leadership dengan teknik appreciative inquiry, Guru Penggerak mengubah
pola pikir guru dari fokus pada kendala menjadi solusi kreatif, misalnya dengan
memanfaatkan lingkungan alam sebagai laboratorium pembelajaran (Tsuraya et al., 2022).
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan perubahan kurikulum tidak hanya bergantung
pada kebijakan top-down, tetapi pada kapasitas pemimpin untuk menciptakan shared
meaning (makna bersama). Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum mencerminkan
penerapan pedagogi kritis Freire (1970) tentang contextualized learning. Guru Penggerak di
SMP N 2 Gemuh mentransformasikan kurikulum nasional menjadi relevan dengan realitas
sosial-ekonomi masyarakat pesisir, seperti proyek pembuatan eco-enzyme dari limbah
perikanan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan engagement siswa, tetapi juga
memberdayakan pendidikan sebagai alat transformasi sosial.

Temuan penelitian ini menawarkan model kepemimpinan adaptif untuk sekolah
pinggiran dengan karakteristik serupa. Kunci keberhasilan terletak pada: (1) fleksibilitas
dalam mengaitkan kurikulum nasional dengan konteks lokal, (2) pembangunan trust melalui
pendampingan non-hierarkis, dan (3) pemanfaatan asset-based community development
(ABCD) dalam desain pembelajaran.

Dampak Kepemimpinan Guru Penggerak Terhadap Keberhasilan Kurikulum
Merdeka di SMP N 2 Gemuh, Kendal

Penelitian ini mengungkap bahwa kepemimpinan Guru Penggerak di SMP N 2 Gemuh
telah menjadi katalisator utama dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka.
Hasil observasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam kapasitas pedagogis guru, di
mana 85% guru telah mampu merancang pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen formatif
setelah mengikuti program pendampingan. Selain itu, partisipasi siswa dalam proyek Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) meningkat 60%, dengan tema-tema berbasis
kearifan lokal seperti pengolahan hasil perikanan dan batik pesisir Kendal.

Temuan kunci penelitian ini adalah terbentuknya model kepemimpinan "GERAK"
(Gotong Royong Edukatif Kolaboratif) yang khas di SMP N 2 Gemuh. Model ini
menggabungkan prinsip kepemimpinan distributif dengan nilai kolektivitas masyarakat
Gemuh, di mana Guru Penggerak berperan sebagai fasilitator perubahan instruktur top-
down. Data wawancara mendalam dengan guru menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif
mengurangi resistensi terhadap perubahan kurikulum, dengan 90% responden menyatakan
meningkatnya motivasi untuk berinovasi. Analisis dokumen kurikulum dan RPP
menemukan bahwa Guru Penggerak telah mengembangkan strategi kontekstualisasi
kurikulum unik untuk SMP N 2 Gemuh. Contohnya, integrasi mata pelajaran IPA dengan
praktik budidaya ikan air tawar khas Kendal, atau proyek matematika berbasis pengukuran

JMP Vol. 14 No. 1 April 2025 112



Intan Romana Putri*, Harjito, Soedjono

lahan pertanian. Pendekatan ini sesuai dengan teori pedagogi kritis Freire (1970) tentang
pendidikan yang memberdayakan, di mana konten kurikulum dikaitkan langsung dengan
realitas sosial-ekonomi peserta didik.

Secara sistemik, penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan Guru Penggerak
mampu mengakselerasi adaptasi Kurikulum Merdeka di sekolah pinggiran. Faktor
keberhasilan utamanya meliputi: (1) pendekatan bottom-up dalam pengambilan keputusan
kurikulum, (2) pemanfaatan aset lokal sebagai media pembelajaran, dan (3) pembangunan
kultur refleksi kolektif di antara guru. Temuan ini memperkuat teori Fullan tentang
pentingnya change leadership berbasis konteks dalam reformasi Pendidikan (Kurniawan &
Nugroho, 2021).

Temuan penelitian tentang kepemimpinan Guru Penggerak di SMP N 2 Gemuh
memperkuat teori kepemimpinan transformasional Bass & Riggio, khususnya pada dimensi
individualized consideration (Lestari & Pratama, 2022). Guru Penggerak terbukti efektif
dalam memberikan pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
guru, seperti pelatihan diferensiasi untuk guru pemula dan pengembangan proyek kompleks
untuk guru senior. Hal ini sejalan dengan penelitian Suryani & Widodo (2021) di Jawa
Tengah yang menemukan bahwa pendekatan personalisasi meningkatkan adopsi inovasi
kurikulum sebesar 35%. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa kepemimpinan yang berfokus
pada pengembangan kapasitas individu merupakan kunci keberhasilan perubahan
pendidikan.

Penelitian ini juga mendukung teori komunitas praktik Wenger (1998) bahwa jejaring
kolaboratif yang dibangun Guru Penggerak di SMP N 2 Gemuh berfungsi sebagai social
learning system, di mana pengetahuan tentang Kurikulum Merdeka dikonstruksi secara
kolektif (Santoso & Ramadhani, 2021). Misalnya, melalui forum diskusi bulanan, guru-guru
bersama-sama mengadaptasi modul ajar dengan memasukkan unsur lokal seperti batik
pesisir. Pola ini konsisten dengan temuan Nurhadi & Widiastuti (2021) di 10 sekolah
pingguran Jawa Barat, yang menunjukkan bahwa sekolah dengan komunitas praktik aktif
memiliki tingkat implementasi kurikulum 2,3 kali lebih tinggi daripada sekolah tanpa
kolaborasi sistematis.

Strategi Guru Penggerak dalam mengatasi resistensi kurikulum melalui appreciative
inquiry merefleksikan prinsip manajemen perubahan. Guru Penggerak di SMP N 2 Gemuh
mengajak guru mengidentifikasi kekuatan existing (seperti penguasaan kearifan lokal)
sebagai basis pengembangan kurikulum. Pendekatan ini selaras dengan studi Aditiya et al.
(2023) di 15 sekolah Indonesia yang membuktikan bahwa perubahan kurikulum
berkelanjutan memerlukan sense of ownership dari para guru dengan menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis aset (asset-based approach) khususnya efektif di daerah rural seperti
Gemuh.

Pada integrasi konten lokal dalam kurikulum membuktikan relevansi pedagogi kritis
Freire di era kontemporer. Proyek-proyek berbasis masyarakat yang dikembangkan Guru
Penggerak seperti eco-enzyme dari limbah perikanan tidak hanya mencapai tujuan
akademik, tetapi juga mentransformasi pendidikan menjadi alat pemberdayaan ekonomi.
Temuan ini menguatkan penelitian Anggraeni & Tiara (2023) tentang pentingnya place-
based education dalam Kurikulum Merdeka, sekaligus memberikan bukti empiris bahwa
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pendekatan kontekstual mampu mengurangi kesenjangan pembelajaran di sekolah pinggiran
sebesar 22%, berdasarkan analisis nilai PAS semester genap 2022/2023 di SMP N 2 Gemuh.

. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan Guru Penggerak di SMP N 2 Gemuh,
Kendal, memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka. Melalui pendekatan kolaboratif-transformasional, Guru Penggerak berhasil
menciptakan ekosistem pembelajaran yang inklusif dan berorientasi pada kebutuhan siswa,
dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum. Model kepemimpinan
"GERAK" (Gotong Royong Edukatif Kolaboratif) yang dikembangkan terbukti efektif
dalam mengurangi resistensi guru, meningkatkan partisipasi siswa, serta memperkuat
kapasitas pedagogis guru. Temuan ini memperkuat teori kepemimpinan transformasional
dan komunitas praktik, sekaligus menegaskan peran Guru Penggerak sebagai katalisator
perubahan dalam transformasi pendidikan. Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar
sekolah-sekolah lain, terutama di daerah pinggiran, dapat mengadopsi model kepemimpinan
Guru Penggerak yang berfokus pada kolaborasi dan kontekstualisasi kurikulum. Pemerintah
dan pemangku kebijakan pendidikan perlu memperluas program pendampingan dan
pelatihan bagi Guru Penggerak, serta memfasilitasi pertukaran praktik baik antarsekolah.
Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menguji efektivitas model ini di
berbagai konteks geografis dan sosial, guna memperkaya literatur tentang kepemimpinan
pendidikan dan implementasi Kurikulum Merdeka.

JMP Vol. 14 No. 1 April 2025 114



Intan Romana Putri*, Harjito, Soedjono

Daftar Pustaka

Aditiya, Novela, and Fatonah, Siti. (2023). Upaya Mengembangkan Kompetensi Guru
Penggerak di Sekolah Dasar Pada Kurikulum Merdeka Belajar. Scholaria: Jurnal
Pendidikan Dan Kebudayaan 13(2):108-16. doi: 10.24246/j.j5.2023.v13.i2

Anggraeni dan Tiara, Amelia. (2023). Guru di Era Kurikulum Merdeka Belajar di SMK
Muhammadiyah 3 Gemolong. Jurnal limiah Keagamaan dan Kemasyarakatan. P-ISSN:
1907-4174; E-ISSN: 2621-068. Hal. 174-180

Farhana, lka. (2022). Merdekakan Pikiran Dengan Kurikulum Merdeka. Bogor: Penerbit
Lindan Bestari

Kurniawan, A., & Nugroho, A. (2021). Transformasi Pendidikan Melalui Peran Guru
Penggerak. Jurnal Pendidikan Indonesia, 29 (3), 287-305.

Lestari, E., & Pratama, R. (2022). Strategi Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah
Menengah: Peran Kunci Guru Penggerak. Jurnal Pengembangan Pendidikan, 31(2),
157-174.

Nurhadi, D., & Widiastuti, E. (2021). Pendekatan Holistik dalam Peran Guru Penggerak pada
Kurikulum Merdeka. Jurnal Pendidikan Holistik, 22 (3), 299-318

Puspita, R., & Wahyudi, T. (2022). Pengembangan Profesionalitas Guru Melalui Program
Guru Penggerak. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, 34(1), 89-108.

Rahmawati, D., & Maulida, L. (2022). Inovasi Pembelajaran dan Peran Guru Penggerak
dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka. Jurnal Manajemen Pendidikan, 33(1), 101-120.

Sukmadinata, Syaodih, Nana. (2013). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja
Rosdakarya

Santoso, B., & Ramadhani, T. (2021). Meningkatkan Keterampilan Abad 21 melalui
Implementasi Kurikulum Merdeka oleh Guru Penggerak. Jurnal Teknologi Pendidikan,
20(2), 223-240.

Suryani, N., & Widodo, H. (2021). Implementasi Kurikulum Merdeka: Tantangan dan Peluang
Bagi Guru Penggerak. Jurnal Inovasi Pendidikan, 19(3), 209-225.

Tsuraya, F. G., Azzahra, N., Azahra, S., & Maharani, S. P. (2022). Implementasi Kurikulum
Merdeka dalam Sekolah Penggerak. Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya, 1(4), 179-
188

JMP Vol. 14 No. 1 April 2025 115



